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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Dari hasil  penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1. Pada proses hidrolisis daging buah maja, dari konsentrasi HCl 0 

sampai dengan 0,4 N konversi naik, namun selanjutnya akan turun. 

Kadar glukosa tertinggi sebesar 213362 ppm dihasilkan pada 

penggunaan HCl dengan konsentrasi 0,4 N 

2. Fermentasi dengan menggunakan Zymomonas mobilis 

menghasilkan kadar etanol tertinggi pada hari ke 3 yakni 3,62%, 

sedangkan fermentasi dengan menggunakan Saccharomyces 

cerevisiae menghasilkan kadar etanol tertinggi pada hari ke 5 yakni 

3,44%. 

3. Zymomonas mobilis mampu mengubah 1 gram daging buah maja 

menjadi 0,1142 gram etanol, sedangkan Saccharomyces cerevisiae 

hanya mampu mengubah 1 gram daging buah maja menjadi 0,1086 

gram. 

V.2. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 

1. Melakukan pemurnian dari hasil fermentasi.
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